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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan yang pada intinya sebagai 

berikut : 

1. Praktik Pemberian Upah Penceramah Agama di Desa 

Saga  

Imbalan jasa dalam dakwah merupakan salah satu 

faktor pendukung finansial dalam dakwah. Dalam 

artian, pada era sekarang dalam pemberian upah atau 

imbalan untuk seorang yang penceramah sudah 

menjadi hal yang biasa dalam suatu daerah. 

Adapun dalam mekanisme pemberian upah untuk 

penceramah, yaitu : 

a. Panitia menentukan dengan harga pasaran 

penceramah. 
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b. Kesepakatan antara panitia dengan 

penceramah ketika waktu berakad. 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Penceramah 

Agama di Desa Saga 

Menurut hukum Islam, tidak ada larangan bagi 

penceramah untuk mengambil upah atas ceramahnya. 

Bahkan banyak pendapat – pendapat ulama yang 

membolehkan pengambilan upah dalam penceramah, 

karena penceramah  membutuhkan tunjangan untuk 

dirinya dan orang – orang yang menjadi 

tanggungannya, seorang penceramah tidak sempat 

melakukan pekerjaan lain seperti dagang, bertani, dan 

yang lainnya karena waktunya tersita untuk 

mengajarkan Al-Qur’an. Apabila seorang penceramah 

memiliki penghasilan lain atau memiliki harta yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok diri dan 

keluarganya, seharusnya ia tidak mengambil upah 

yang diberikan untuk dirinya karena penceramah 
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tersebut sudah mencukupi kebutuhan untuk dirinya 

dan keluarganya. 

3. Analisis Pemberian Upah Penceramah Agama di Desa 

Saga 

Perbedaan pendapat bisa terjadi karena banyak teks-

teks Al-Qur’an yang menjadi sumber etika sehingga 

munculnya perbedaan dan penafsiran atau 

pemahamannya masing-masing. Seorang penceramah 

menerima upah karena ia telah berkerja sesuai dengan 

keahliannya. Penerimaan upah yang dilakukan oleh 

seorang penceramah perlu diperhitungkan dengan 

materi. Karena seorang penceramah telah bekerja 

yakni mengamalkan ilmu – ilmu agama, sedangkan 

ilmu itu mahal, tidak membutuhkan biaya yang sedikit 

dan membutuhkan waktu yang lama. Penulis sepakat 

mengambil upah dari perbuatan ibadah itu hukumnya 

boleh. Penulis berpendapat bahwa berdakwah di 

jaman sekarang tidak bisa disamakan pada zaman 

Rasulullah dan para sahabat terdahulu yang mana 
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mereka berdakwah benar-benar ikhlas karena Allah 

SWT. dijaman sekarang sudah seharusnya para 

penceramah menerima upah karena mereka punya 

kewajiban dan tanggugan terhadap keluargnya dan 

dirinya sendiri. 

 

B. Saran  

1. Sebagai umat Islam hendaknya memahami hukum 

Islam dengan baik, karena hukum ini mengatur 

berbagai kehidupan umat manusia untuk mencapai 

kemaslahatan. 

2. Untuk Tokoh Masyarakat diharapkan memberikan 

bimbingan dan arahan kepada umat islam dan 

berdakwah sesuai dengan syariat Islam. 

3. Untuk pendakwah atau penceramah diharapkan 

melakukan dakwah sesuai dengan syariat Islam dan  

dalam penetapan upah atau transportasi tidak 

memberatkan kepada yang mengundang. Akan lebih 

baik, para penceramah tidak memanfaatkan kegiatan 
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berdakwahnya untuk mencari nafkah, maka 

lakukanlah dengan ikhlas tanpa mengharapkan 

imbalan. 

4. Mahasiswa dan seluruh akademika perguruan – 

perguruan tinggi Islam diharap menjadi pelopor dalam 

mengembangkan ilmu – ilmu agama khususnya 

tentang pengupahan yang sesuai dengan syariat Islam. 


